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ABSTRAK

Perkerasan jalan merupakan campuran antara agregat kasar, agregat halus dan filler yang berfungsi untuk
menahan beban lalu lintas, dengan seiring bertambahnya volume kendaraan dapat menyebabkan kerusakan
pada perkerasaan jalan. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas perkerasan jalan dilakukan penelitian
penambahan serbuk batu bata merah sebagai filler untuk mengisi rongga-rongga antar butiran agregat
sehingga dapat meningkatkan daya dukung dan ketahanan perkerasaan jalan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen yang sesuai dengan acuan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018.
Hasil yang di dapatkan untuk kadar aspal optimum (KAO) pada penambahan serbuk batu bata merah
sebagai filler yaitu 5,5% dangan nilai density (2,337 gr/cm3), nilai VMA (15,22%), nilai VIM (3,52%),
nilai VFA (76,89%), nilai stability (1433,4 Kg), nilai flow (3,86 mm), dan nilai marshall quotient (371,3
Kg/mm).

Kata kunci: Lapisan AC-WC, Serbuk Batu Bata Merah, Marshall Test
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EFFECT OF ADDING RED BRICK POWDER AS FILLER IN ASPHALT MIXTURE
ON BEARING CAPACITY AND DURABILITY OF PAVEMENT (AC-WC)
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ABSTRACT

Road pavement is a mixture of coarse aggregate, fine aggregate and filler that serves to withstand
traffic loads, with the increasing volume of vehicles can cause damage to the road pavement. Therefore,
to improve the quality of pavement, research was conducted on the addition of red brick powder as a
filler to fill the voids between aggregate grains so as to increase the bearing capacity and durability of
road pavement. The method used in this research is an experimental method in accordance with the
2018 Bina Marga General Specifications reference. The results obtained for the optimum asphalt
content (KAQ) in the addition of red brick powder as filler is 5.5% with density value (2.337 gr/cms3),
VMA value (15.22%), VIM value (3.52%), VFA value (76.89%), stability value (1433.4 Kg), flow value
(3.86 mm), and marshall quotient value (371.3 Kg/mm).
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DAFTAR NOTASI DAN ISTILAH

AC-WC = Asphalt Concrete-Wearing Course
CA = Coarse Aggregate

FA = Fine Aggregate

FF = Filler Fraction

K = Kostanta

MQ = Marshall Quotient

Pb = Persentase Bitumen

Va = Volume aspal

VFA = Void Filled Aspalt

VIM = Void in The Mix

VMA = Void in Mineral Agregat
Vmb = Volume Bulk

Vmm = Volume teoritis

Vsb = Volume agregat

Vse = Volume agregat efektif
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan jalan yang bermutu baik sangat menunjang bagi kehidupan manusia
untuk memenuhi kebutuhannya. Jalan yang baik, aman, nyaman, dan lancar akan
terpenuhi jika lebar jalan yang cukup dan tikungan-tikungan dibuat berdasarkan teknis
geometrik jalan raya, baik alinyemen horizontal, alinyemen vertikal, serta ketebalan
perkerasaan itu sendiri. Sehingga kendaraan yang melewati jalan tersebut dengan beban
dan kecepatan tertentu dapat melaluinya dengan aman dan nyaman. Oleh karena itu,
pembangunan prasarana jalan bukanlah hal yang mudah, di samping membutuhkan dana
yang tidak sedikit juga diperlukan perencanaan yang baik.

Sehingga serbuk batu bata merah menjadi salah satu alternatif untuk jadi
penambahan pada campuran aspal. Batu bata merah adalah unsur bahan bangunan yang
digunakan untuk pembuatan konstruksi bangunan, dibuat dari tanah liat (lempung) dengan
atau tanpa campuran bahan-bahan lain, dibakar pada suhu yang cukup tinggi hingga tidak
dapat hancur lagi bila direndam dalam air.

Indonesia termasuk negara yang memiliki keanekaragaman material dan sumber
daya alam yang tinggi, seperti didaerah tertentu terdapat daerah penghasil tanah lempung
yang merupakan bahan pembuat bata merah. Serbuk bata merah bisa didapatkan dari sisa
di pabrik bata, pada gudang-gudang penyimpanan bata, pecahan atau brankal bata yang
dihancurkan. (Aminsyah, 2022)

Alasan peneliti memakai serbuk batu bata merah adalah supaya limbah batu bata
merah dari bekas bongkaran bangunan bisa dimanfaatkan. Serta solusi dari beberapa
permasalahan keberadaan limbah batu bata merah yang belum terpakai, oleh karena itu
peneliti menambahakan serbuk batu bata merah pada campuran perkerasaan (AC-WC).
Untuk memenuhi kebutuhkan sarana dan prasarana transportasi yang memadai, dan
diharapkan penambahan serbuk batu bata merah mendapatkan hasil perkerasan jalan yang

bagus.
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Penelitian ini bertujuan untuk mencari formula hotmix jenis asphalt concrete-
wearing course (AC-WC) yang tepat dengan cara menambahkan serbuk batu bata merah
untuk mengetahui Void in Mix (VIM), Void Filled With Asphal (VFA), Marshall Quotient
(MQ), Void In Mineral Agregat (VMA), Kelelehan (Flow) dan Stabilitas.

Hal ini dapat digunakan sebagai bahan dalam campuran aspal pada perkerasan lentur
jalan raya. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui karakteristik campuran serbuk
bata merah sebagai bahan pengikatnya, sehingga dapat memberikan masukan atau
pengetahuan dengan menggunakan serbuk batu bata merah sebagai subsitusi pada

campuran perkerasan lentur.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan di bahas pada penalitian ini adalah sebagai barikut:

1. Berapa nilai kadar aspal optimum (KAO) lapisan Asphalt Concrete — wearing
Course (AC-WCQC).
2. Berapa penambahan penggunaan filler serbuk batu bata merah terhadap

campuran aspal pada perkerasaan AC-WC.
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah agar penulis dapat mengetahui pengaruh dari
penambahan serbuk batu bata merah sebagai filler pada campuran aspal terhadap daya

dukung dan ketahanan perkerasaan (AC-WC).

1. Untuk mengetahui berapa nilai kadar aspal optimum (KAO).
2. Untuk mengetahui penggunaan dari penambahan serbuk batu bata merah sebagai bahan

pengisi filler pada campuaran aspal terhadap daya dukung dan ketahanan perkerasaan

(AC-WCQ).
1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah sehingga penelitian yang
dilakukan tidak meluas dan menjadi jelas batasnya. Adapun yang menjadi batasan

masalah sebagai berikut:
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1. Metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai karakteristik aspal adalah dengan
metode Marshall.

2. Tidak melakukan penalitian terhadap sifat-sifat kimia dari bahan yang dijadikan objek
penelitian. Perencanaan campuran untuk lapis permukaan AC-WC.

3. Penelitian ini dilakukan melalui percobaan di laboratorium dan tidak melakukan
pengujian lapangan.

4. Penelitian ini berdasarkan Bina Marga 2018 Revisi 2.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui pengaruh dari penambahan
serbuk batu bata merah terhadap daya dukung dan ketahanan perkerasaan pada campuran

aspal (AC-WCQC).
1.6 Sistematis Penulisan
Sistematis penulisan dalam tugas ahir ini disusun per-bab, pada setiap bab terdiri

dari beberapa bagian yang diuraikan secara rinci. Sistematis penulisan pada masing-

masing bab adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Pada bab ini dibahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematis penulisan dalam

tugas akhir yang digunakan.

BAB II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan tentang dasar-dasar teori yang berkaitan dengan

penelitian yang akan di lakukan.
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BAB III Metodologi Penelitian
Pada bab ini menjelaskan tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian dimulai
dari waktu dan tempat pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan peralatan

yang digunakan serta prosedur penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini berisikan pembahasan tentang analisis data dari hasil penelitian
yang didapatkan dari pengujian campuran aspal mengunakan filler serbuk batu bata

merah dan diuji dengan alat marshall.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil
analisa yang diperoleh dari pengujian sampel serta saran-saran yang dapat penulis
berikan untuk penelitian yang telah dilakukan dan untuk penelitian yang akan

dilakukan penulis lainnya.
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